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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh penggunaan alang-alang segar sebagai
media pengisi kemasan terhadap kelangsungan hidup induk lobster air tawar yang ditransportasikan
sistem kering bertingkat selama 24, 48, dan 72 jam dengan metode rancangan acak lengkap. Persiapan
penelitian meliputi persiapan media air kolam pemeliharaan, persiapan bahan pengisi dan persiapan
hewan uji (adaptasi selama 3 hari setelah didatangkan dari produsen dan pemuasaan selama 24 jam).
Penelitian utama meliputi pemingsanan induk lobster air tawar dengan penurunan suhu secara langsung
menggunakan suhu 12°C selama +5 menit, uji transportasi induk lobster air tawar dengan bahan pengisi
kemasan berupa alang-alang segar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan alang-alang segar
pada berbagai lama waktu transportasi sistem kering bertingkat berbeda nyata terhadap lama waktu
pembugaran dan kelangsungan hidup induk lobster air tawar pasca transportasi. Waktu pembugaran
kembali yang tercepat yaitu 89,55 detik pada lama waktu transportasi 24 jam dan berbeda nyata dengan
lama waktu pengangkutan selama 48 jam dan 72 jam. Kelangsungan hidup pasca transportasi yang
tertinggi yaitu 98,89% pada lama waktu transportasi 24 jam dan berbeda nyata dengan lama waktu
transportasi selama 48 jam dan 72 jam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan alang-alang
segar sebagai bahan pengisi kemasan sistem kering bertingkat masih efektif digunakan hingga 48 jam.

Kata kunci: alang-alang segar, induk lobster air tawar, lama waktu transportasi, sistem kering bertingkat

Abstract

The research was to determine the effect of the use of fresh cogongrass as media packaging filler on
survival rate of broodstock of crayfish that transported with level dry system for 24, 48, dan 72 hours which
randomized completely design experiment. The research preparation were media preparation of pond
water, preparation of filler material and preparation of experimental animal (3 days adaptation after arrived
from producer and starvation for 24 hours). The major research were anestetion of broodstock of crayfish
with direct sock of low temperature at 12°C for +5 minutes, transportation experiment of broodstock with
fresh cogongrass as material filler. The result showed that the use of fresh cogongrass on various old time of
dry level system has a significantly different to time of recovery and survival rate of broodstock of crayfish
after tranforted. The fastest time of recovery was 89.55 seconds for 24 hours transportation and significantly
different with time of transportation for 48 hours and 72 hours. The survival rate after tranported the highest
was 98.89% for 24 hours transportation and significantly different with time of transportation for 48 hours
and 72 hours. This research showed that the use of fresh cogongrass as material packaging filler of dry level
system was still effective until 48 hours.

Keywords: afresh cogongrass, broodstock of crayfish, various old time transportation, level dry system
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PENDAHULUAN

Permintaan pasar terhadap komoditas
perikanan dalam kondisi hidup semakin
meningkat baik untuk konsumsi maupun
budidaya dalam memenuhi kebutuhan lokal
maupun untuk ekspor, terutama untuk jenis
produk perikanan bernilai ekonomis tinggi,
yang salah satunya adalah lobster air tawar
(Wijaya 2008). Kelebihan lobster air tawar
dibandingkan dengan lobster air laut adalah
relatif mudah dibudidayakan dan dapat
dibudidayakan secara massal, dapat dijadikan
sebagai udang hias, harga benih maupun
ukuran konsumsi cukup tinggi terutama
untuk konsumsi maupun pasar ekspor, serta
mengandung gizi relatif tinggi dan rasanya
lezat (Mukti 2009).

Induk lobster air tawar merupakan salah
satu komponen yang penting dalam agribisnis
lobster maupun
budidaya. Induk yang berkualitas baik akan
memberikan hasil yang lebih maksimal dari
sisi jumlah benih yang dihasilkan maupun
pertumbuhan benih lobster yang lebih
cepat (Prahasta dan Masturi 2009). Faktor
yang sangat berpengaruh dalam mencapai
keberhasilan penanganan produk perikanan
adalah  perlakuan saat pengangkutan.
Berdasarkan media yang digunakan, sistem
pengangkutan dibedakan  atas
pengangkutan media air untuk jarak dekat
dengan waktu yang singkat dan tanpa air
untuk waktu yang lebih lama yang biasanya
menggunakan pengisi kemasan seperti sekam,
serutan kayu, serbuk gergaji, dan rumput laut
(Junianto 2003).

Bahan pengisi kemasan yang digunakan
harus memperhatikan kestabilan suhu media
kemasan, hal ini disebabkan suhu media

baik untuk konsumsi

lobster

kemasan berperan dalam mempertahankan
tingkat lobster
pengangkutan sehingga ikut mempertahankan
kelulusan hidup lobster tersebut (Junianto
2003). Alang-alang berpotensi dijadikan
sebagai bahan pengisi kemasan karena selain
mudah didapat, alang-alang juga memiliki
kelembapan yang tinggi berkisar 79,9-82,6%,

imotilisasi selama
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sehingga dapat mempertahankan suhu
(Suwantara et al. 2012).
Bahan  pengisi kemasan  dengan

menggunakan jerami pernah diuji oleh
Wijaya (2008) yaitu lobster air tawar dengan
panjang tubuh 14-15 cm yang dimuat pada
kotak styrofoam ukuran 30x30x40 cm® dengan
kepadatan 30 ekor/perlakuan yang diisi
serbuk gergaji, kemudian ditransportasikan
sampai 45 jam dengan sistem kering tertutup
menghasilkan tingkat kelangsungan hidup
sebesar 96-100%. Hasil penelitian yang
dilakukan Rahma (2014), menunjukkan
bahwa pemanfaatan alang-alang segar lebih
efektif untuk transportasi benih lobster air
tawar dengan sistem tertutup hingga 48 jam
dan menunjukkan tingkat kelulusan hidup
sebesar 88,89%. Penggunaan rak bertingkat
dalam transportasi sistem kering pernah diuji
oleh Suwandi et al. (2008), yaitu transportasi
lobster air tawar berukuran 34-37 g/ekor
(panjang 11-12 cm) dengan padat tebar
7-8 ekor/rak dengan menggunakan rak
akrilik dalam kotak styrofoam berukuran
39x25,5x16,5 cm’ menghasilkan kelulusan
hidup sebesar 100% hingga 50 jam
transportasi. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemanfaatan alang-alang segar
dalam transportasi sistem kering bertingkat
melalui peningkatan padat tebar induk lobster
air tawar dalam kemasan kering tertutup
hingga lama waktu pengangkutan 72 jam.

BAHAN DAN METODE

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah induk lobster air tawar
dengan panjang 14+1 cm dan bobot 60+5 g,
alang-alang segar, batu es dan pelet komersil.
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah termometer, pH-meter, DO-meter,
penggaris, timbangan digital, bak beton ukuran
4x3x1 m’ dan kotak styrofoam ukuran 33x25x27
cm’ (ketebalan 1,5 cm), hapa ukuran 1x1,3x1
m?, shelter, blower, lakban dan stopwatch.

Desain penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan
dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang diterapkan
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dalam penelitian ini adalah transportasi
induk lobster air tawar dengan sistem kering
bertingkat menggunakan bahan pengisi alang-
alang segar pada berbagai lama waktu uji,
yaitu:
A: Induk lobster air tawar ditransportasikan

selama 24 jam
B: Induk lobster air tawar ditransportasikan

selama 48 jam
C: Induk lobster air tawar ditransportasikan

selama 72 jam

Pelaksanaan penelitian ini ditujukan

untuk mengetahui efektivitas penggunaan
alang-alang segar sebagai bahan pengisi
kemasan terhadap kelangsungan hidup induk
lobster air tawar yang ditransportasikan sistem
kering bertingkat selama 24, 48, dan 72 jam.
Sebelum dilakukan transportasi dilakukan
pemeliharaan awal atau aklimatisasi selama
3 hari di kolam beton dan dipuasakan satu
hari sebelum dilakukan transportasi. Wadah
transportasi berupa kotak styrofoam berukuran
33x25x27 cm3 dengan ketebalan 1,5 cm,
yang terlebih dahulu dibersihkan dan dibilas.
Bahan pengisi yang digunakan berupa alang-
alang segar. Sebelum digunakan, alang-alang
terlebih dahulu dipotong dengan ukuran 15
+ 1 cm, kemudian direndam selama + 3 jam
dengan air bersuhu 12°C agar mendekati suhu
imotil. Setelah itu alang-alang ditiriskan untuk
mengurangi sisa air perendaman yang terbawa
dan dimasukkan ke dalam kotak styrofoam
(Rahma 2014). Peyusunan komposisi dalam
kemasan kotak styrofoam saat penelitian
Gambar 1.

Pemeliharaan dilakukan selama 3 hari.
Waktu awal pemeliharaan disesuaikan dengan
pembongkaran Wadah
pemeliharaan yang digunakan berupa bak
beton yang diberi hapa dengan padat penebaran
sesuai jumlah induk lobster air tawar yang
hidup pasca transportasi. Pakan yang diberikan
berupa pelet komersil yang diberikan sebanyak
3% dari bobot tubuh (Lengka et al, 2013).
Frekuensi pemberian pakan sebanyak dua kali
sehari, yaitu pada pukul 08.00 dan pukul 16.00
WIB (Rahma 2014).

Parameter yang dianalisis secara statistik
pada penelitian ini berdasarkan perolehan data
lama waktu pembugaran dan kelangsungan
hidup pasca transportasi. Keseluruhan data
dilakukan uji F (analisis ragam) pada selang
kepercayaan 95%. Bila terdapat perbedaan
nyata dilanjutkan dengan uji lanjut Beda
Nyata Terkecil (BNT). Data suhu kemasan,
kelangsungan hidup selama 3 hari pemeliharaan
dan parameter fisika kimia air dianalisis secara
deskriptif.

waktu kemasan.

BAHAN DAN METODE
Suhu Kemasan

Suhu kemasan merupakan salah satu
faktor penting untuk transportasi hewan
hidup sistem kering. Terlalu tinggi atau terlalu
rendah suhu dalam waktu yang lama akan
mempengaruhi tingkat mortalitas hewan yang
diangkut, sehingga perlu digunakan bahan
pengisi kemasan yang dapat mempertahankan
suhu yang stabil. Junianto (2003) menyatakan
bahwa bahan pengisi kemasan dalam sistem

-

o

/'/ Tutup Styrofoam

Batu Es (3cm) /500 g

Alang-alang (5 cm)

Induk lobster air tawar (15 ekor)

Alang-alang (5 cm)

Alang-alang (5 cm)

Induk lobster air tawar (15 ekor)

Alang-alang (5 cm)

Batu Es (3cm) /500 g

Gambar 1 Penyusunan komposisi kemasan kotak styrofoam
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kering yang akan digunakan harus dapat
menjaga suhu lingkungan tetap rendah agar
lobster masih dalam kondisi imotil dan
memberikan lingkungan udara yang memadai
untuk kelangsungan hidup lobster. Penelitian
ini digunakan alang-alang segar sebagai bahan
pengisi kemasan. Suwantara et al. (2012)
menyatakan bahwa alang-alang memiliki
kelembapan yang tinggi berkisar 79,9-82,6%,
sehingga berpotensi dapat mempertahankan
suhu. Suhu kemasan awal dan akhir selama
transportasi disajikan pada Tabel 1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
selama proses transportasi terjadi peningkatan
suhu seiring dengan bertambahnya waktu
transportasi. Hal ini disebabkan karena pada
saat pembongkaran es batu yang ada di dalam
kemasan sudah mencair sehingga kemampuan
es sudah berkurang sebagai media pendingin
dalam kemasan. Peningkatan suhu kemasan
yang tinggi pada bagian atas disebabkan karena
intensitas cahaya matahari yang terpapar pada
bagian atas kemasan, sehingga es mencair
dan menetes ke bagian bawah kemasan yang
membuat suhu bagian bawah menjadi lebih
dingin dibandingkan dengan suhu bagian
atas. Effendi (2003) juga menyatakan bahwa
intensitas cahaya matahari yang masuk akan
mengalami penyerapan dan perubahan energi
menjadi panas. Proses penyerapan cahaya ini
berlangsung secara lebih intensif pada lapisan
atas sehingga pada lapisan atas memiliki suhu
yang lebih tinggi (lebih panas) dan densitas
yang lebih kecil daripada lapisan bawah.

Akibat es yang mencair pada bagian
atas dapat meningkatkan kelembapan dari
bahan pengisi pada bagian bawah sehingga

Jones (2001) menyatakan bahwa lobster air
tawar jenis red claw mempunyai kisaran
toleransi terhadap suhu yang cukup besar
yaitu berkisar antara 10-36°C dan suhu
optimum untuk hidupnya adalah 23-31°C.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Suhu Kemasan

Suhu kemasan merupakan salah satu faktor
penting untuk transportasi hewan hidup sistem
kering. Terlalu tinggi atau terlalu rendah suhu
dalam waktu yang lama akan mempengaruhi
tingkat mortalitas hewan yang diangkut,
sehingga perlu digunakan bahan pengisi
kemasan yang dapat mempertahankan suhu
yang stabil. Junianto (2003) menyatakan bahwa
bahan pengisi kemasan dalam sistem kering
yang akan digunakan harus dapat menjaga
suhu lingkungan tetap rendah agar lobster
masih dalam kondisi imotil dan memberikan
lingkungan udara yang memadai untuk
kelangsungan hidup lobster. Dalam penelitian
ini digunakan alang-alang segar sebagai bahan
pengisi kemasan. Suwantara et al. (2012)
menyatakan bahwa alang-alang memiliki
kelembapan yang tinggi berkisar 79,9-82,6%,
sehingga berpotensi dapat mempertahankan
suhu. Suhu kemasan awal dan akhir selama
transportasi disajikan pada Tabel 1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
selama proses transportasi terjadi peningkatan
suhu seiring dengan bertambahnya waktu
transportasi, hal ini disebabkan karena pada
saat pembongkaran es batu yang ada di dalam
kemasan sudah mencair sehingga kemampuan
es sudah berkurang sebagai media pendingin
dalam kemasan. Peningkatan suhu kemasan

suhu akan lebih stabil dibandingkan yang tinggi pada bagian atas disebabkan karena
dengan suhu kemasan bagian atas. intensitas cahaya matahari yang terpapar pada
Tabel 1 Suhu kemasan awal dan akhir proses transportasi

Perlakuan Suhu kemasan (°C)

(lama waktu transportasi) Awal Akhir

Kabupaten Bogor 12 25-29

Kabupaten Sukabumi 12 27-30

Kota Banjar 12 29-31
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Tabel 2 Lama waktu pembugaran kembali induk lobster air tawar pasca transpotasi

Perlakuan Lama waktu pembugaran kembali (detik)
(lama waktu transportasi) (Uji BNT 5% = 9,70)

A (24 jam) 89,55%

B (48 jam) 178,41°

C (78 jam) 269,53¢

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya

perbedaan nyata (p<0,05).

bagian atas kemasan, sehingga es mencair
dan menetes ke bagian bawah kemasan yang
membuat suhu bagian bawah menjadi lebih
dingin dibandingkan dengan suhu bagian
atas. Effendi (2003) juga menyatakan bahwa
intensitas cahaya matahari yang masuk akan
mengalami penyerapan dan perubahan energi
menjadi panas. Proses penyerapan cahaya ini
berlangsung secara lebih intensif pada lapisan
atas sehingga pada lapisan atas memiliki suhu
yang lebih tinggi (lebih panas) dan densitas
yang lebih kecil daripada lapisan bawah.

Selain itu, akibat mencairnya es pada
bagian atas dapat meningkatkan kelembapan
dari bahan pengisi pada bagian bawah
sehingga suhu akan lebih stabil dibandingkan
dengan suhu kemasan bagian atas. Jones (2001)
menyatakan bahwa lobster air tawar jenis red
claw mempunyai kisaran toleransi terhadap
suhu yang cukup besar yaitu berkisar antara
10-36°C dan suhu optimum untuk hidupnya
adalah 23-31°C.

Lama Waktu Pembugaran

Lama waktu pembugaran kembali pasca
transportasi disajikan pada Tabel 2. Setelah
dilakukan transportasi sesuai dengan lama
waktu perlakuan yang telah ditentukan,

selanjutnya  dilakukan =~ pembongkaran

kemasan dan induk lobster air tawar
dibugarkan kembali. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan lama waktu
transportasi berbeda nyata terhadap lama
waktu pembugaran kembali. Pada penelitian
ini hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa
transportasi 24 jam menghasilkan rata-rata
waktu pembugaran kembali tercepat yaitu
89,55 detik (+ 1,5 menit) dan berbeda nyata
dengan lama waktu transportasi 48 dan 72
jam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin lama waktu transportasi maka
semakin lama pula lama waktu pembugaran
kembali induk lobster air tawar tersebut.
Sejauh ini waktu pembugaran kembali
yang pernah diuji oleh Wijaya (2008) bahwa
lobster air tawar dengan bobot 20 gdan panjang
14-15 cm menggunakan bahan pengisi serbuk
gergaji dengan padat tebar 30 ekor/perlakuan
memerlukan waktu 30 menit untuk bugar
kembali. Rahma (2014) menyatakan bahwa
memerlukan waktu sekitar 20 menit untuk
bugar kembali pada benih lobster air tawar
dengan ukuran panjang 5 + 1 cm dan bobot 3
+ 1 g. Ukuran tubuh lobster yang besar, maka
semakin cepat waktu pembugaran dari lobster
air tawar tersebut. Perbedaan kecepatan waktu

Tabel 3 Kelangsungan hidup induk lobster air tawar pasca transportasi

Perlakuan Kelangsungan hidup induk lobster
(lama waktu transportasi)  air tawar (%) (Uji BNT 5% = 8,60)

A (24 jam) 98,89

B (48 jam) 85,56

C (78 jam) 65,56°

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05).
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bugar induk lobster juga dipengaruhi oleh
lama waktu transportasi, dimana semakin
lama waktu tempuh maka semakin lama
waktu yang dibutuhkan untuk bugar kembali.

Kelangsungan Hidup Pasca Transportasi

Setelah dilakukan pembugaran kembali
dapat diketahui berapa banyak tingkat
kelangsungan hidup induk lobster air tawar
yang telah ditransportasikan sesuai dengan
perlakuan yang telah ditentukan. Hasil
pengujian Rahma (2014) menunjukkan
bahwa kelangsungan hidup pasca transportasi
penting untuk diketahui karena transportasi
tersebut bertujuan untuk diteruskan pada
proses budidaya. Tingkat kelangsungan hidup
induk lobster air tawar pasca transportasi
disajikan pada Tabel 3.

Hasil analisis ~ ragam menunjukkan
adanya lama waktu transportasi berbeda nyata
terhadap tingkat kelangsungan hidup lobster
air tawar. Pada penelitian ini, hasil uji lanjut
BNT menunjukkan bahwa lama transportasi
24 jam menghasilkan nilai kelangsungan hidup
tertinggi yaitu 98,89% dan berbeda nyata
dibandingkan perlakuan lama transportasi
48 jam dan 72 jam, hal ini menunjukkan
bahwa semakin lama waktu transportasi maka
semakin rendah tingkat kelangsungan hidup
dari induk lobster air tawar tersebut. Hasil
ini mendukung kajian Setiabudi et al. (1995)
yang menyatakan adanya aktivitas udang
baik fisik maupun metabolisme yang semakin
tinggi akan berimbas pada kebutuhan oksigen
yang makin tinggi, namun ketersediaan
oksigen pada sistem kering tertutup terbatas.
Akibatnya lobster akan kekurangan oksigen
dan dapat berakibat pada kematian.

Tingkat keberhasilan transportasi pada
lama waktu 24 jam membuktikan bahwa induk
lobster air tawar mempunyai daya tahan tubuh
yang kuat selama kurun waktu tersebut. Cattin
(2008) mengklaim bahwa metode transportasi
hewan hidup tanpa media air menggunakan
efek gas sekunder 0,001 % He, 0,004 % Ne,
0,1 % O,, 0,01 % N,O, pada krustase dapat
bertahan hidup setidaknya 30 hingga 40 jam,
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dengan tingkat mortalitas <12%. Perlakuan
dengan lama waktu transportasi 48 jam masih
menghasilkan rata-rata tingkat kelangsungan
hidup yang cukup tinggi yaitu 85,56%. Nilai
tersebut masih layak karena secara umum
kematian hingga 20% dianggap masih
memberikan hasil yang cukup baik pada
transportasi kering (Wijaya 2008). Faktor
yang dapat meyebabkan kematian induk
lobster air tawar saat transportasi adalah
suhu tinggi dalam kemasan, karena suhu
memegang peranan penting dalam tingkat
kelangsungan hidup induk lobster air tawar
dalam transportasi sistem kering bertingkat.
Suryaningrum et al. (2006) menyatakan
bahwa suhu lingkungan yang tinggi akan
menyebabkan  terjadinya  peningkatan
kecepatan  metabolisme. Keadaan ini
menyebabkan lobster memerlukan banyak
oksigen
ketersediaan oksigen dalam sistem kering
terbatas. Sistem kering tertutup,
pengisi kemasan perlu diatur sedemikian
rupa sehingga suhu media tetap rendah guna
mempertahankan lobster berada pada kondisi
metabolisme basal.

untuk  respirasinya, sementara

media

Bahan pengisi kemasan berupa alang-
alang segar mempunyai kelembapan yang
tinggi. Kandungan air yang terkandung pada
alang-alang segar yang digunakan sebagai
bahan pengisi sebesar 79,21% sehingga cukup
efektif menahan fluktuasi suhu kemasan
karena pengaruh faktor lingkungan (luar).
Hal ini selaras dengan hasil penelitian
Azduwin et al. (2012) juga menyatakan
bahwa air vyang terkandung
alang-alang segar berkisar antara 58,09-
72,74% tergantung lokasi media tumbuh.
Sutiya et al. (2012) menyatakan bahwa air yang
terkandung dalam alang-alang segar dapat
mencapai 93,76%. Mohamed dan Devaraj
(1997) menyatakan bahwa bahan pengisi yang
digunakan untuk transportasi udang/lobster
hidup sebaiknya memiliki kelembaban 70-
100% untuk mencegah dehidrasi pada udang/
lobster dan mengurangi mortalitas selama
transportasi.

dalam
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Tabel 4 Kelangsungan hidup induk lobster selama pemeliharaan

Perlakuan Kelangsungan hidup induk
(lama waktu transportasi) lobster air tawar (%)

A (24 jam) 90,96

B (48 jam) 88,49

C (78 jam) 64,34

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama

menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05).

Kelangsungan Hidup selama Pemeliharaan
Setelah dibongkar dan diketahui tingkat
kelangsungan hidup pasca transportasi,
selanjutnya induk lobster dipelihara selama 3
hari untuk melihat dampak yang ditimbulkan
transportasi. Tingkat
kelangsungan hidup induk lobster air tawar
selama pemeliharaan disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4 tersebut, menurunnya tingkat
kelangsungan hidup induk lobster air tawar
selama pemeliharaan berkaitan dengan
stres yang dipengaruhi oleh lama waktu
transportasi. Dampak stres yang terlihat
selama masa pemeliharaan 3 hari yaitu
kondisi induk lobster air tawar yang masih
lemah sehingga respon makan lobster tersebut
menjadi berkurang dan sebagian mengalami
molting, hal ini menunjukkan bahwa semakin
lama waktu transportasi maka tingkat stres
semakin tinggi sehingga kelangsungan hidup
lobster air tawar akan semakin rendah.

dari lama waktu

Fotedar dan Evan (2011) menyatakan bahwa
kematian selama proses transportasi krustase
hidup dapat disebabkan karena stres selama
perjalanan.

Selain itu kematian induk lobster air tawar
selama pemeliharaan juga disebabkan adanya
induk lobster air tawar yang mengalami gagal
molting, yang diduga disebabkan lobster

mengalami stres pasca tranportasi. Pada
saat molting, lobster juga relatif lebih rentan
diserang oleh lobster air tawar yang lain.
Sari et al. (2011) menyatakan bahwa kematian
lobster sering terjadi pada saat mengalami
pergantian kulit atau molting, dalam fase
ini kondisi fisik yang sangat lemah lobster
tersebut tidak sempat mencapai shelter
untuk berlindung sehingga menjadi korban
kanibalisme lobster lain.

Fisika Kimia Air

Data fisika kimia air selama pemeliharaan
benih lobster air tawar dapat dilihat pada
Tabel 5. Data fisika kimia air di atas,
menunjukkan kisaran suhu yang didapatkan
selama pemeliharaan yaitu 26-28°C. Kisaran
suhu ini masih termasuk kisaran suhu yang
optimal untuk pemeliharaan lobster air tawar.
FAO (2014) menyatakan bahwa lobster air
tawar memiliki toleransi yang luas terhadap
suhu, yaitu berkisar 23-31°C dan akan mati
pada suhu <10°C dan >36°C. Budiardi et al.
(2005) menyatakan bahwa penurunan suhu
air media dapat disebabkan menurunnya suhu
ruang sedangkan peningkatannya disebabkan
oleh meningkatnya suhu ruang dan hasil
metabolisme udang yang berupa panas.

Kandungan oksigen terlarut merupakan

Tabel 5 Data fisika kimia air selama masa pemeliharaan

Kelangsungan hidup induk lobster air tawar (%)

Perlakuan Oksi 1 A -
(lama waktu transportasi)  Suhu (°C) sigen terlarut pH (unit) monia
(mg.L") (mg.L")
A (24 jam) 26-28 4,11-4,53 5,7-6,8 0,026-0,045
B (48 jam) 26-28 4,41-4,89 5,9-6,6 0,033-0,072
C (78 jam) 26-28 4,53-5,20 6,8-7,2 0,033-0,072
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faktor penting yang harus dijaga dalam
pemeliharaan induk lobster air tawar, sehingga
pemberian aerasi untuk mempertahankan
oksigen terlarut mutlak dilakukan agar
kelangsungan hidup induk lobster air tawar
tetap maksimal. Kisaran oksigen terlarut
yang didapatkan dari hasil pemeliharaan
yaitu berkisar 4,11-5,20 mglL"'. Kisaran
oksigen terlarut ini masih merupakan kisaran
yang optimal untuk pertumbuhan induk
lobster air tawar. Selaras dengan pernyataan
Budiardi et al. (2008) yang menyatakan bahwa
lobster air tawar dapat tumbuh pada oksigen
terlarut berkisar antara 4,3-7,2 mg.L™".

Kisaran pH pada pemeliharaan induk
lobster air tawar yaitu 5,7-7,2. Kisaran pH air
bak pemeliharaan tersebut masih merupakan
kisaran yang optimal untuk hidup lobster air
tawar. Mukti et al. (2009) menyatakan bahwa
lobster air tawar dapat hidup pada pH berkisar
7,0-7,8.

Kisaran amonia selama pemeliharaan
yaitu berkisar 0,026-0,072 mg.L".
Rouse (1977) menyatakan bahwa lobster air
tawar toleran terhadap konsentrasi amonia
terionisasi sampai 1,0 mg.L’', sehingga
kisaran amonia selama masa pemeliharaan
ini masih termasuk kisaran yang optimal
untuk pertumbuhan induk lobster air tawar.
Kisaran amonia dalam suatu perairan harus
diperhatikan karena dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup dan pertumbuhan
induk lobster air tawar selama pemeliharaan.
Boyd (1990) menyatakan bahwa keberadaan
amonia mempengaruhi pertumbuhan karena
mereduksi masuknya O, yang disebabkan
rusaknya insang sehingga menambah energi
untuk keperluan detoksifikasi, mengganggu
proses osmoregulasi dan mengakibatkan
kerusakan fisik pada jaringan.

KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
lama waktu transportasi induk lobster air
tawar menggunakan metode sistem kering
bertingkat dengan bahan pengisi kemasan
berupa alang-alang segar berpengaruh
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nyata terhadap waktu pembugaran dan
kelangsungan hidup pasca transportasi.
Waktu pembugaran tercepat (89,55 detik) dan
tingkat kelangsungan hidup tertinggi (98,89%)
terdapat pada perlakuan dengan lama waktu
transportasi 24 jam.
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